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Akhir-akhir ini, kelebihan mengkonsumsi telur sering
kali dianggap sebagai faktor pemicu timbulnya penyakit yang
berhubungan dengan kardiovaskuler. Oleh sebab itu banyak
peneliti yang berusahs untuk memperbaiki kualitas gizi telur
agar ketakutan tersebut dapat teratasi.

Komposisi telur yang berkualitas dapat diperbaiki me-
lalui faktor pakasn yang diberikan. Untuk peneliti merasa
perlu untuk melakukan penelitian lanjutan berkenaan dengan
produk telur yang dihasilkan dari ayam ras yang mendapat
suplementasi minyak ikan dan sayur dalam pakannya. Berdasar-
kan latar belakang inilah timbul suatu permasalahan
apakah perubahan anatomi aorta dan arteri coronaria tikus
putih (Rattus novergicus) dapat terjadi setelah pemberian
telur dari ayam ras yang diberi diet minyak sayur ataupun
minyak ikan ". '

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat adanya
perubahan yang terjadi pada aorta dan arteri coronaria tikus
putih setelah pemberian telur dari ayam ras yang diberi diet
mninyak ikan dan sayur dalam peakannya. Diasumsikan telur yang
dihasilkan dari ayam ras dengan diet minyak sayur atau
minyak ikan mengandung asam lemak tak jenuh yang tinggi,
sehingga dapat mengurangi timbulnya plak ateroma pada pembu-
luh darah dan resiko penyakit jantung akibat konsumsi lemak
yang berlebihan. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat
diterapkan pada manusia, mengingat tikus putih merupakan
salah satu hewan model bagi manusia. :

iii
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Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah
"pemberian telur dari ayam ras yang diberi diet minyak sayur
atau minyak ikan dapat menimbulkan perubahan ketebalan
tunika intima aorta dan arteri coronaria tikus putih (Rattus
novergicus). .

Sebanyak 50 ekor tikus putih (Rattus novergicus) jantan
vang berumur kurang lebih 5 minggu digunakan sebagai hewan
coba. Kuning telur diberikan setiap hari melalui oral selama
3 bulan. Pada akhir penelitian aorta dan arteri coronaria
.dipreparir dan diproses untuk menjadi sediaan histologis.
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancan-
gan acak lengkap. Data yang terkumpul dianalisis dengan
menggunakan Uji F dan bila didapatkan perbedaan (p < 0,05)
antar kelompok perlakuan, uji dilanjutkan dengan menggunakan
uji LSD.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah tidak
adanya perubahan tebal tunika intima aorta dan arteri coro-
naria tikus putih. Hal ini dimungkinkan mengingat telur
maupun pakan yang diberikan telah mengandung asam lemak tak
jenuh ganda. Diketahui bahwa asam lemak tak Jjenuh ganda
dapat mengeliminir kasus-kasus yang berkaitan erat dengan
penyakit kardiovaskuler dan hiperkolesterolemia.

Dengan demikian perlu dilakukan penelitian lebih 1lan-
jut, terutama yang berkaitan dengan gambaran darah tikus
putih setelah diberi perlakuan yang sama.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Permasalahan

Femerintah, seperti yang terungkap dalam Sistem
Kesehatan Nasional, sangat mengharapkan tingkat
kesehatan masyarakat Indonesia yang baik. Kesehatan
yvyang optimum sangatlah mutlak diperlukan dalam
rangka pembangunan manusia Indonesia seutuhnya.
Untuk itu melalui Sistem Kesehatan Nasional, peme-—
rintah berupaya menjaga, memelihara dan melindungi
kesehatan masyarakat agar dapat terwujud. tingkat
kesehatan yang optimum.

Salah satu upaya pemerintah untuk mewujudkan
tingkét kesehatan yang optimum itu adalah melalui
peningkatan status nutrisi masyarakat, baik melalui
penyediaan sumber pangan dengan gizi yang memadai
maupun melalui perbaikan kualitas gizi sumber pa-
ngan tersebut. Salah satu sumber gizi yang diperlu-
kan masyarakat adalah lemak. Diketahui ada dua

macam sumber lemak, yaitu sumber lemak nabati dan

hewani.

LAPORAN AKHIR HASIL PENELITIAN PERUBAHAN ANATOMI AORTA ... YENI DHAMAYANTI




IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Seiring dengan tingkat perekonomian masyarakat
vyang semakin tinggi, khususnya di daerah perkotaan
dan semakin menjamurnya rumah makan cepat saji,
maka terjadi perubahan pada pola makan masyarakat.
Perubahan tersebut adalaﬁ kecenderungan untuk le-
bih banyak mengkonsumsi makanan. dengan lemak
hewani vyang tinggi. Sering. kali kecénderungan
seperti ini dianggap sebagai salah satu faktor
pemicu berbagai penyakit. Disinyalir mengkonsumsi
makanan dengan kandungan lemak yang tinggi dapat
mengakibatkan kegemukan dan.pada gilirannya dapat
mempengaruhi kekebalan tubuh seseorang.

Maki dan Newberne (1992) melaporkan bahwa baik
kualitas maupun kuantitas asam lemak yang dikonsum-—
si dalam makanan sangatlah mempengarubhi tingkat
imunitas seseorang. Dikatakan pula bahwa mengkon-
sumsi asam lemak jenuh dalam jumlah besar dapat me-—
nurunkan kemampuan imunitasnya. Selain itu, dila-—
porkan pula bahwa mengkonsumsi makanan dengan kadar
asam lemak Jjenuh tinggi memberi peluang terjadinya
penyakit jantung dan pembuluh darah.

Telur merupakan sumber lemak hewani. Berdasar-

kan hasil analisis telur terungkap bahwa kuning
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telur merupakan sumber asam lemak jenuh serta tak
Jenuh tunggal maupun ganda. Beberapa asam lemak
vang terkandung dalam telur adalah asam lemak
esensial. Asam lemak tersebut diantaranya adalah
asam linoleat, linolenat, eikosapentanoat maupun
dokosaheksanoat yéng mempunyai peranan tinggi dalam

kesehatan. Asam lemak ini merupakan komponen pen—

ting dari membran sel, sebagai pembentuk hormon

gonad, pelindung syaraf ataupun pembawa vitamin
fang larut dalam lemak (Aisyah, 1990). Selain itu,
telur juga mengandung asam lemak netral yakni‘ tri-
gliserida, fosfolipid dan kolesterol. Selama ini
kolestérol dikenal memiliki reputasi vyang kurang
baik, yaitu sebagai pencetus penyakit jantung ko-
roner. Akibatnya, telur dikelompokkan sebagai sum-
ber kolesterol yang sebaiknya dihindari sehingga
tidak dikoﬁsumsi dalam juﬁlah yang berlebihan, ter-
utama bagi orang dewasa (Sitepoe, 1993).

Berbeda dengan asam lemak tak jenuh ganda, asam
lemak jenuh cukup besar peranannya dalam meningkat-

kan kadar lemak dan kolesterol dalam darah. Akibat

dari mengkonsumsi asam lemak Jjenuh dalam jumlah
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banyak adalah terjadinya penyakit jantung dan pem-—
buluh darah. Namun tampaknya yang lebih perlu di-
perhatikan adalah membatasi jumlab konsumsi makanan

‘yang berkadar asam lemak jenuh tinggi.

DPi sisi lain, beberapa peneliti telah berupavya
untuk meningkatkan kandungan asam lemak tak jenuh
ganda dalam produk ternak, termasuk telur. Dengan
demikian, telur dspat tetap dikonsumsi tanpa dikua-
tirkan akan meningkatkan kadar kolesterol dalam
daraﬁ konsumen (Griffin, 1992; Purnomo, 1994; dan
Elswyk, 1994). Dilaporkan oleh Marchantoni dan
Biason (1992) bahwa asam lemak tak Jjenuh ganda
khususnya vyang mengandung omega 3 dapat mereduksi
vasokontriksi, agregasi platelet dan inflamasi pada
penderita.

Dari uraian—-uraian di étas, timbul suatu pemik-
iran untuk melakukan penelitian lanjutan, yaitu
memberikan telur dari ayam ras yang diberi diet mi-
nyak ikan dan minyak sayur pada tikus putih (Rattus
novergicus) dan diamati perubahan yang terjadi pada
aorta maupun arteri coronarianya. Diasumsikan diet
telur pada tikus akan mempengaruhi gambaran histo-

logis aorta dan arteri coronarianya.
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Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang di atas, méka dapat
disusun rumusan masalah sebagai berikut :
“ Apakah perubahan anatomi aorta dan arteri coro-—
naria tikus putih (Rattus nqvergicus) dapat terjadi
setelah pemberian telur darilayam ras yang diberi

diet minyak sayur ataupun minyak ikan .

" Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mempelajari perubahan anatomi aorta dan arteri co-
ronaria tikus putih (Rattus novergicus) setelah
pemberian telur hasil produksi ayam ras yang diberi

diet minyak sayur atau minyak ikan.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
* pemberian telur dari ayam ras vyang diberi diet
minyak sayur atau minyak ikan dapat menimbulkan
perubahan pada‘ketebalan tunika intima aorta dan

arteri coronaria tikus putih (Rattus novergicus) -
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Manfaat Penelitian

Telur yang dihasilkan dari ayam ras dengan diet
minyak sayur atau minyak ikan diasumsikan mengan-—
dung asam lemak tak jenuh yang tinggi, sehingga da-
pat mengurangi timbulnya plak arteroma pada pembu-
luh darah dan resiko penyakit jantung pada manu-
sia. Hal ini mengingat tikus putih (Rattus nover-
gicus) yang digunakan dalam penelitian ini merupa-

kan salah satu hewan model bagi manusia.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Tikus Putih (Rattus novergicus)

Beberapa tahun terakhir ini tikus putih sering
kali direkomendasikan untuk digunakan sebagai hewan
laboratorium pada penelitian—-penelitian yang bersi-
fat biomedik. Tikus putih digunakan untuk mengukur
kerusakan—kerusakan vyang terjadi pada organ vyang
berkaitan dengan makanan dan obat-obatan.

‘Seperti halnya mencit, maka ada beberapa alasan
pemilihan tikus putih sebagai hewan laboratorium.
Diantaranya adalah ukuran tikus putih yang relatif
kecil sehingga memudahkaﬁ penanganannya, memberikan
respon yang baik terhadap perlakuan-perlakuan yang
diberikan, dan tidak terlalu mahal (Quimby, 1989).

Meeks (1989) mengemukakan bahwa penggunaan ti-
kus putih sebagai hewan laboratorium menguntungkan,
mengingat sifat kemurnian dari spesies tikus putih.
Dilaporkan pula bahwa penelitian—penelitian vang
bersifat bioﬁedik sering kali mempérhatikan status

genetik hewan laboratorium yang digunakan. Selain
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. itu, tikus putih pun dapat diberi perlakuan yang
tidak mungkin diberikan pada manusia percobaan.
Meeks (1989) menyarankan pula, dalgm penggunaan
tikus putih sebagai hewan laboratorium, perlu untuk
memperhatikan -béberapa faktor pendukung. Faktor-
faktor tersebut diantaranya adalah status fisiclo-
gis, status nutrisi yang diberikan, kondisi ling-
kungan di sekitarnya, cara penarikan sampeil dan

metode, serta instrumen penelitian yang digunakan.

Pembuluh Darah

Sistem sirkulasi darah mencakup didalamnya
keberadaan organ jantung,.bembuluh arteria, pembu-—
luh kapiler, sinusoid dan pembuluh vena. Kelima
pembuluh darah {ersebut satu dengan vyang lain
dibedakan berdasarkan posisinya di dalam sistem
sirkulasi darah. Selain itu, keliménya dapat dibe-—
dakan berdasarkan bangun histqlogis vang mencermin-

kan kekuatan khusus untuk bertaban serta mengatur

fungsi vaskuler dari masing-masing pembuluh terse—

but.
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Pada sayatan menlintang, pembuluh arteria
memiliki tiga lapis, yaitu tunika interna, tunika
media dan tunika eksterna. Tunika interna atau
tunika intima terdiri dari endotel dan subendotel
vyang menQandung.jaringan ikat dan serabut elastis.
Tunika media terdiri dari otot polos dan jaringan
elastis. Sedangkan lapisan terluar adalah tunika
eksterna vyang wmerupakan jalinan  serabut elastik
halus dan serabut kolagen yang mempertautkan pembu-
luh arteria dengan jaringan di sekitarnya (Dellman

and Brown, 1989).

Pada beberapa kasus hiperkolesterolemia vyang
cenderung mengarah pada penyakit artherosklerosis,
maka secara histologis terlihat adanya lesi-lesi
pada aorta. Secara berurutan, lesi terlihat pertama
kali pada aorta abdominalis, diikuti pada archus
aorta dan pada kondisi yang parah dijumpai pada
aorta thoracalis. Kadang—-kadang, lesi pada pembuluh
darah ini dijumpai pula pada arteri carotis ataupun
pembuluh perifer lainnya (Baker et al., 1980).

Beberapa lesi yang terjadi pada pembuluh darah
adalah pembengkakan dengan material asam mukopoly-

sakarida, sel-sel yang mengandung lemak, prolifera-
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si lemak dan kerusakan pada membrana elastika in-
terna. Selain itu, pada pembuluh darah perifer,
maka lesi yang sering terlihat adalah proliferasi
sel endotel dan fibrosis pada tunika intima (Baker

et al., 1980).

Kandungan Bizi Telur

Telur merupakan bahan pangan bergizi tinggi
vyang merupakan sumber protein serta lemék. Protein
telur mengandung asam amino essensial dalam konsen-—
trasi tinggi (Wahyu, 1992). Di dalam telur pun
terkandung vitamin maupun mineral dalam proporsi
sangat baik. Oleh karenanya, telur sangat dibutuh-
kan anak—énak terutama untuk pertumbuban tubuh
 maupun otaknya. Namun, bagi orang dewasa telur
sering kali dipermasalahkan sebagai bahan pangan
sumber kolesterol. Lemak telur terdiri-dari trigli-
serida, fosfolipid dan keolesterol. Sedangkan asam
lemak tak Jjenuh yang penting adalah asam oleat,
linoleat, arakidonat dan juga eikosapentanoat
(Pufnomo, 1994). Semua asam lemak yang terkandung
dalam telur penting artinya untuk membentuk hormon
kelamin, kontraksi otot polos, mengatur rangsangan

syaraf dan mempengaruhi reproduksi.
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éitepoe dalam laporan menyebutkan kandungan
"lemak jenuh, lemak tak jenuh tunggal dan lemak tak
jenuh ganda yahg terkandung dalam telur berturut-
turut adalah 3,43 7Z; 4,26 % dan 1,18 %Z. Sedangkan
kolesterol yang terkandung adalah sebesar 5530 gram
per 100 gram telur atau kurang lebih 2,5 mg per
butir telur. Telur normal umumnya mengandung koles-—
teroi sebesar 19 mg per gram kuning telur. Peneliti
lain mengungkapkan bahwa telur segar mengandung 66
4Z air, 12 % protein dan 10 Z lemak (Wahyu, 1992).
Bahan baku sebagai sumber limak dalam pakan
ayam saﬁgat menentukén konposisi maupun jumlah ka-
dar lemak telur maupun kuning telur. Ayam yang di-
lino-

beri ransum jaguhg, menyumbangkan asam lemak

leat sebesar 18 Z (Wahyu, 1992).
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BAB III

MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama é minggu sejak
bulan September 1996. Pelaksanaan penelitian dila-—

kukan di Laboratorium Anatomi Veteriner Fakul tas

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.

Variabel Penelitian

Variabel bebas atau berpengaruh (independent
variable) dalam penelitian ini adalah jenis pakan
yang diberikan.

Variabel tidak bebas atau yang terpengaruh (de-
pendent variable) terdiri dari ukuran ketebalan tu-

nika intima aorta dan arteri coronaria.

Jenis dan Rancangan Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian eks—
perimental murni. Unit percobaan diberi perlakuan
telur yang berasal dari ayam ras yang diberi diet
minyak ikan, minyak kedelai dan minyak jagung dalam

pakannya.

12
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Rancangan percobaan yang digunakan dalam penel-
tian ini adalah metode rancangan acak lengkap (RAL)

vyang terdiri dari 5 macam perlakuan dan 10 ulangan.

Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan 50 ekor tikus putih
jantan (Rattus novergicus) vyang berumur kurang
lebih 3 minggu.

Telur-telur yang digunakan merupakan telur ha-
sil produksi éyam ras yang diberi diet minyak sayur
(minyak Jagung dan minyak kedelai) maupun minyak

ikan.

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan vyang digunakan dalam penelitian ini
adalah pakan ayém komersial CP - 512 dan gir minum
vyang berasal dari air PDAM.

Peralatan penelitian yang digunakan berupa S
unit kandang percobaan dari wadah plastik, tempat
pakaﬁ dan minum, sonde yang telah dimodifikasi,

alat bedah, jarum suntik, dan mikroskop.
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Prosedur Penelitian

Persiapan benelitian diawali dengan mengadap-
tasikan hewan coba selama 1 minggu. Setelah masa
adaptasi dilakukan pengacakan dengan membagi hewan
coba menjadi .5 kelompok dan dimasukkan ke dalam
kandang percobaan. Setiap kandang bgrisi 10 ekor

tikus putih. Kelima kelompok perlakuan tersebut

adalah

P1 ; pemberian pakan komersial tanpa telur

P2 '= pemberian pakan komersial + 1 butir telur
konsumsi

P3 = pemberian pakan komefsial + 1 butir telur
yvyang berasal dari‘ayam ras dengan diet 1 %
minyak ikan dalam pakannya

P4 = pemberian pakan komersial + 1 butir telur
vyang berasal dari ayam ras dengan diet 1 Z

minyak kedelai dalam pakannya

P3 pemberian‘pakan komersial + 1 butir telur
vyang berasal dari ayam ras dengan diet 1 %4
minyak jagung dalam pakannya

Masa perlakuan pada penelitian ini berlangsung

selama 3 bulan (Sigit, 1996). Pemberian telur dila-
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kdkan setiap hari secara per-oral pada setiap hewan
coba. Telur yang diberikan adalah kuning btelurnya.
Pakan Komersial hanya diberikan sekali setelah
hewan coba mendapatkan kuning telur dan dalam

jumlah sedikit.

Pada akhir masa perlakuan, seluruh bhewan coba
dibunuh dan dipreparir untuk memperoleh aorta dan
arteri coronaria. Aorta yahg dimakéud adalah aorta
thoracalis. Selanjutnya aorta dan arteri coronaria
diproses untuk dijadikan sediaan histologis.

Tahap berikutnya adalah penghitungan ketebalan
tunika intima aorta dan arteri coronaria. Penghi-—
tungan dilakukan dengan menggunakan mikroskop vyang

mempunyai ukuran mikrometer pada lensa okuler.

Analisis Data

Setelah data terkumpul, selanjutnya disajikan
secafa diskriptif dan analitiﬁ. Pembuktian hipote-
sis penelitian dilakukan dengan uji F dan hasil
pengujian tidak berbeda nyata bila p > 0,05. Apabi-
la dengan uji F diperoleh hasil pengujian vyang

berbeda nyata (p < 0,035), maka untuk mengetahui
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pengaruh perlakuan terbaik dilanjutkan dengan

menggunakan uji LSD. Fasilitas analisis statistika

+

vang dipergunakan berupa komputer dengan program

PCA.
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BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan pengamatan, pengukuran dan
penghitungan secara seksama, diperoleh hasil pene-—

litian sebagai berikut :

Ketebalan Tunika Intima Aorta Tikus Putih
Data rata-rata hasil penghitungan ketebalan
tunika intima aorta tikus putih (Rattus novergicus)

-yang diperoleh dalam penelitian ini disajikan pada

tabel 1.

Tabei 1. Rata—-rata dan Simpangan Baku Tebal Tunika
Intima Aorta Tikus Putih (Z7pm )

Perlakuan Tebal tunika intima
P1 A | 30,618 * 3,120°
P2 33,250 * 3,689°
P3 32,052 * 2,543°9
P4 30,205 =+ 11,6542
PS ' : 31,997 =+ 3,5082

Keterangan : * adalah simpangan baku
a adalah superskrip pada kolom yang
sama tidak menunjukkan adanya perbeda

an ( p > 0,05)

17
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Secara hitungan matetatis ketebalag tunika in-
tima aorta dari tikus yang diberi kuning telur da-
ri ayam ras yang mendapat diet minyak ikan dalam
pakan, memberikan nilai yang tertinggi dan pemberi-
an kuning telur dari ayam ras yang mendapat diet
minyak kedelai adalah yang terendah. Namun secara
statistik‘ tidak ditemukan adanya perbedaan antara
satu kelompok dengan kelompok perlakuan yang lain
(p > 0,09).

Pada penelitian sebglumnya, terlihat bahwa
kadar lemak dan kolesterol vyang terkandung dalam
kuning telur dari ayam ras yang diberi diet minyak
ikan masing-masing adalah 30,69 %Z dan 6,43 mgram
per gram kuning telur (Eliyani et al., 1997). Di-
laporkan pula bahwa kadar kolesterol tersebut masih
lebih rendah dibandingkan dengan telur kontrol,
vyaitu sebesar 7,53 mgram per gram kuning telur.

Peneliti lain memgemukakan bahwa kadar koles-—
terocl yang terkandung dalam kuning telur dapat
bervariasi tergantung dari lama wakfu pemberiannya.
Penurunan kadar kolesterol dalam kuning télur akan

menurun setelah perlakuan minggu ke 12 hingga 14.

LAPORAN AKHIR HASIL PENELITIAN PERUBAHAN ANATOMI AORTA ... YENI DHAMAYANTI



IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

19

Dua minggu kemudian baru terjadi penurunan kembali
meskipun tidak signifikan (Hargis et al., 1991).
Pola penurunan kadar kolesterol yang tidak konsis-—
ten inilah yang memungkinkan terjadinvya penebalan
pada tunika intima.

Eliyani et al. (1997) melaporkan bahwa kadar
kolesterol kuning telur dari induk yang mendapat
diet minyak kedelai adalah vyang paling rendah,
yaitu 5,52 * 0,44 mgram/gram kuning telur. Kartini
(1991) mengulas bahwa asam lemak tak jenuh ganda
vyang terkandung. dalam minyak Jjagung dan kedelai
dapaf menurunkan kadar trigliserida dan kolesterol.
- Secara spesifik, minyak jagung dan kedelai mengan-—
dung asam linolenat, lincleat, eikosapentanocat dan
dokosaheksanoat. Disinyalir bahwa asam linolenat
merupakan prekusor untuk asam lemak EPA dan DHA .
Kelebihan asam EFA dan DHA dapat berperan sebagai
antitrombotik, menurunkan agregasi trombosit serta
menurunkan pembentukan plak atherosklerosis (Van
Elswyk, 1994).

Di sisi lain, kadar HDL kolesterol darah tikus
putih yang mendapat kuning telur dari ayam ras yang

diberi diet minyak ikan adalah 58,0 * 7,16 mg/dl.
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Nilai HDL tersebut adalah yang tertinggi diantara
kelompok perlakuan yang lain (belum dipublikasi-
kan).

HDL kolesterol merupakan faktor protektif ter-—
hadap terbentukhya lesi atherosklerosis. Penurunan
kadar HDL kolesterol dalam darah akan memperbesar
kemungkinan terbentuknya lesi étherosklerosis pada
aorta (Assmann, 1982). Anwar (1991) dalam peneliti-
annyé, melaporkan bahwa pembgrian pakan dengan kan-—
dungan lemak hewani yang tinggi selama 3 bulan
terus menerus dapat menyebabkan penurunan kadar HDL
kolesterol darah tikus putih. Secara higtologis,
‘terlihat adanya penebalan pada tunika intima aorta

dari tikus tersebut.

Ketebalan Tunika Intima Arteri Coronaria Tikus

Putih
Data rata-rata  hasil penghitungan ketebalan
tunika intima aorta tikus putih (Rattus novergicus)

vyang diperoleh daiam penelitian ini disajikan pada

tabel 1.
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Dari hasil analisis terlihat bahwa tidak dite-
mukan adanya pgrbedaan (p > 0,03) pada kelima ke-—
‘lompok perlakuan terhadap ketebalan tunika intima
arteri coronaria tikus putih. Salah s;tu penyebab—

nya adalah faktor pakan yang diberikan.

Tabel 1. Rata-rata dan Simpangan Baku Tebal Tunika
Intima Aorta Tikus Putih (?um )

Perlakuaﬁ ' Tebal tunika intima
P1 5,369 + 00,9732
P2 6,018 * 0,834°
P3 : ' "_ 5,926 * 00,9282
P4 6,156 * 0,750°
P5 6,082 + 00,9139

Keterangan : b o adalah simpangan baku
a adalah superskrip pada kolom yang
sama tidak menunjukkan adanya perbeda
an ( p > 0,05)

Kandungan gizi vyang terdapat‘pada kuning telur
yang diberikan selama masa penelitian belum mampu
menimbulkan perubahan arteri coronaria tikus putih.

Hal ini dimungkinkan karena minvyak ikan, minyak
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Jagung maupun minyak kedelai yang diberikan pada
pakan induk ayam tersebut merupakan sumber asam
lemak tak jenuh ganda. Telah diketahui bahwa asam
lemak ini.mampu menghambat proses pembentukan plak
ateroma pada diﬁding pembuluh darah.

Beberapa peneliti menyatakan bahwa plak athe-
roma pada arteri coronaria baru akan terbentuk se-
telah terjadi lesi yang cukup parah pada aorta
{Baker et al., 1982). Plak atheroma pertama kali
terbéntuk pada pembuluh nadi besar, seperti aorta
abdominalis dan thoracalis. Selanjutnya akan menge-
nai pembulub yang lebih kecil, seperti arteri coro-
naria dan arteri iliaka.

Dengan_ demikian cukup jelas, bahwa kandungan
gizi telur yang dihasilkan dari induk yang mendapat
diet minyak ikan, minyak kedelai dan minyak jagunag
belum mampu menimbulkan terbentuknfa plak atheroma
pada dinding pembuluh darah tikus putiﬁ. Minyak
ikan, minyak kedelai maupun minyak jagung merupakan
sumber asam lemak tak jenuh ganda (PUFA) vyang sa—

ngat bermanfaat mengendalikan kasus penyakit kardi-

ovaskuler.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan-

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh,
maké dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pemberian
telur yang berasal dari ayam ras yang diberi diet
minyak ikan, minyak jagung maupun minyak kedelai
tidak menimbulkan perubahan pada tebal tunika in-—

tima aorta dan arteri coronaria tikus putih (Rattus

novergicus).

Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan berkaitan
dengan gambaran darah tikus putih (Rattus novergi-
cus) pasca diet telur dari ayam ras yvyang diberi
suplementasi minyak ikan, minyak jagung dan minyak

kedelai dalam pakannya.
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.SINGLE FACTOR RANDOMIZED DESIGN
L DATA FILE : AORTA
g RECORDS READ : S0
i MISSING DATA : 0
. USEABLE RECORDS : 50
1
I Analysis of Variance
Source §S df MS F P
perl 59,9219 4 14,9805 1,670 1729
error 403,6875 435 8,9708
Total 463,6094 49
, perl
5 n 10 10 10 10 10
! mean 30,618 33,250 32,052 30,205 31,997
i S.d. 3,120 3,689 2,543 1,654 3,508
ettt ettt
SINGLE FACTOR RANDOMIZED DESIGN
DATA FILE : ARTERI CORONARIA
RECORDS READ : S0
MISSING DATA 3 0
USEABLE RECORDS : 50
Analysis of Variance
Source 8S df MS F P
perl 3,9471 4 00,9868 1,265 L2973
error 35,1022 45 . 0,7800
Total 39,0494 49
perl
n 10 10 10 10 10
mean 5,369 6,018 5,926 5,781 6,082
s.d. 0,973 0,834 0,928 0,735 0,913
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